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“Siapa yang membawa lentera di dadanya, tak akan pernah
akan takut gelapnya semesta”

(Jalaluddin Rumi)
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ABSTRACT

Azizah, Nurul. 2021. Analysis of the Poetry Rasyilu wa Akhwatuha by Nizar
Qabbani based on Wilhelm Dilthey's Hermeneutics theory.
Thesis. Department of Arabic Language adn Literature, Faculty of
Humanities, Maulana Malik lIbrahim Islamic State University of

Malang.
Supervisor : Dr. Abdul Muntagim Al-Anshory, M.Pd.
Keyword : ausdruck, hermenutic, poetry, wilhelm Ausdruck

The poem Rasyilu wa akhwatuha tells about the state of Qana which was
destroyed after the war, the poem describes the sadness and destruction experienced
by the Palestinian people. Wilhelm Dilthey's hermeneutic theory is a theory that
talks about the interpretation of meaning related to history. This study aims to: 1)
find out the concept of erlebnis in Rasyilu wa akhwatuha's poetry, 2) find out the
concept of ausdruck in Rasyilu wa akhwatuha's poetry, 3) find out the concept of
verstehen in Rasyilu wa akhwatuha's poetry.

This research is a descriptive qualitative research, and in data collection,
researchers used reading, and note-taking techniques. From the data obtained, the
researcher conducted an analysis using the perspective of Wilhelm Dilthey's
hermeneutics to obtain the results of the erlebnis concept, the ausdruck concept and
the verstehen concept contained in the poem Rasyilu wa akhwatuha by Nizar
Qabbani.

The results obtained are 1) the concept of erlebnis in the poetry of Rasyilu
wa akhwatuha includes the life experience of Nizar Qabbani and the history of the
poetry of Rasyilu wa akhwatuha which is viewed from the life experience of Nizar
Qabbani, 2) The concept of ausdruck in the poetry of Rasyilu wa akhwatuha in the
form of Nizar Qabbani's expressions expressing his feelings, namely feelings of
anger, sadness and destruction in describing the condition of Qana after the war,
these expressions are contained in the form of figurative language such as simile,
personification, irony, hyperbole and sinekdoce 3) The concept of verstehen in
Rasyilu wa akhwatuha includes nizar gabbani's anger towards the Arabs for his
defeat in the war and his sorrow for the destruction of Qana which he describes in
the poem.



ABSTRAK

Azizah, Nurul. 2021. Analisis Puisi Rasyilu wa Akhwatuha karya Nizar Qabbani
berdasarkan teori Hermeneutika Wilhelm Dilthey.
Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab. Fakultas
Humaniora. Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim. Malang.

Pembimbing : Dr. Abdul Muntagim Al-Anshory

Kata kunci : ausdruck, hermeneutika, puisi, wilhelm

Puisi Rasyilu wa akhwatuha merupakan puisi karya Nizar Qabbani yang
menceritakan tentang keadaan Qana yang hancur setelah perang, puisi tersebut
menggambarkan kesedihan dan kehancuran yang dialami masyarakat Palestina.
Teori hermeneutika wilhelm dilthey adalah teori yang berbicara tentang interpretasi
makna yang berhubungan dengan sejarah. Penelitian ini bertujuan untuk: 1)
mengetahui konsep erlebnis dalam puisi Rasyilu wa akhwatuha, 2) mengetahui
konsep ausdruck dalam puisi Rasyilu wa akhwatuha, 3) mengetahui konsep
verstehen dalam puisi Rasyilu wa akhwatuha.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. Dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik baca dan tekni catat. Peneliti
melakukan analisis dengan menggunakan perspektif hermeneutika wilhelm dilthey
untuk memperoleh hasil bentuk konsep erlebnis, konsep ausdruck dan konsep
verstehen yang terdapat dalam puisi Rasyilu wa akhwatuha karya nizar gabbani.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah 1) Konsep erlebnis dalam puisi
Rasyilu wa akhwatuha meliputi pengalaman hidup Nizar Qabbani dan sejarah puisi
Rasyilu wa akhwatuha yang ditinjau dari pengalaman hidup Nizar Qabbani, 2)
Konsep ausdruck dalam puisi Rasyilu wa akhwatuha berupa ungkapan-ungkapan
Nizar Qabbani yang mengekspresikan perasaannya, yaitu perasaan marah, sedih
dan hancur dalam menggambarkan kondisi Qana pasca perang, ungkapan-
ungkapan tersebut tertuang dalam bentuk majas seperti majas simile, personifikasi,
ironi, hiperbola dan sinekdoce 3) Konsep verstehen dalam Rasyilu wa akhwatuha
meliputi kemarahan nizar gabbani kepada bangsa arab atas kekalahan dalam perang
dan kesedihannya atas hancurnya Qana yang digambarkan olehnya dalam puisi.
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